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SENSITIVITAS KINERJA KEUANGAN TERHADAP HARGA SAHAM   
PT TELEKOMUNIKASI INDONESIA (PERSERO) TBK 
Abstrak 
 Alasan melakukan penelitian ini adalah untuk bisa membantu para investor, 
terutama investor baru supaya bisa mempermudah investasi mereka di pasar modal 
untuk perusahaan tertentu, dalam penelitian ini adalah PT Telekomunikasi Indonesia 
(Persero) Tbk. (Telkom). Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menilai bagaimana 
kinerja keuangan dan harga saham Telkom dan mencari unsur kinerja keuangan apa saja 
yang diwakili rasio keuangan yang mempunyai sensitivitas signifikan terhadap harga 
saham. 
 Metode yang digunakan adalah analisis perbandingan untuk menilai kinerja 
keuangan dan harga saham dan metode statistik, yaitu metode regresi untuk 
menganalisis sensitivitas rasio keuangan yang berasal dari data BEI dari tahun 2004 
sampai 2008 terhadap harga saham Telkom. Variabel independen yang digunakan 
adalah CR, acid-test, NPM, ROA, ROE, Debt to total assets, assets turnover, 
price/earning ratio (PER), dan market/book ratio (MBR). 
 Hasil analisa perbandingan rasio keuangan yang dilakukan diperoleh hasil bahwa 
Telkom mempunyai kinerja terbaik dalam hal profitability, tetapi likuiditasnya kurang 
baik. Lalu, dari aspek leverage, aktivitas dan nilai pasarnya, Telkom mempunyai kinerja 
yang baik. Kemudian, untuk harga saham kinerjanya juga baik karena selalu berada di 
atas IHSG dan fluktuatif, tapi masih menguntungkan. Sementara itu, dari hasil pengujian 
sensitivitas kinerja keuangan yang dicapai terhadap harga saham, diperoleh hasil bahwa 
assets turnover noncumulative, PER dan MBR bersensitivitas signifikan terhadap harga 
saham. Akan tetapi, setelah dilakukan pengujian dengan menggunakan regresi berganda 
assets turnover noncumulative, PER dan MBR tidak bersensitivitas signifikan.  
Kesimpulan yang dapat diambil dari penelitian ini adalah Telkom mempunyai 
kinerja yang baik untuk aspek profitability, tetapi kurang baik dari aspek likuiditas. 
Kemudian, dalam pengujian sensitivitas kinerja keuangan secara terhadap harga saham 
diperoleh hasil assets turnover noncumulative, PER dan MBR bersensitivitas signifikan 
terhadap harga saham secara individual. Dalam hal saran, terjadinya masalah otokorelasi 
dan multikolinearitas dalam penelitian ini membuat penulis menyarankan sebaiknya 
penelitian selanjutnya dilakukan dengan memperbanyak data observasi. 
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